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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pediculosis capitis adalah infeksi kulit/rambut kepala yang disebabkan 

Pediculus humanus var. capitis. Prevalensi dan insidensi Pediculosis capitis di 

seluruh dunia cukup tinggi, diperkirakan ada ratusan juta orang yang 

terinfeksi pediculosis capitis setiap tahunnya. Di Amerika Serikat sekitar 6-12 

juta anak usia  3-11 tahun terinfeksi setiap tahunnya , dengan insidensi anak 

perempuan lebih tinggi di banding anak laki-laki. Sedangkan menurut data di 

Belgia terdapat sekitar 6.169 anak usia 2,5-12 tahun yang terinfeksi. Badan 

kesehatan di Turki melaporkan insidensi Pediculosis capitis di Turki 

mencapai 16, 7% atau sekitar 1.569 anak usia sekolah dengan insidensi anak 

perempuan lebih tinggi di banding anak laki-laki pula.(Nutason et al, 2008)  

Persentase penderita Pediculosis di Indonesia 20% pada tahun 2002-2009, 

sedang  dalam penelitian Pediculosis di rumah sakit Dr. Soetomo Surabaya 

menunjukkan penderita pediculosis 0,5% pada tahun 1999-2003.(dinkesRI) 

Pada penelitian di Asrama Ummu Salamah dan Siti Aisyah dikomplek 

Madrasah Muallimat Muhammadiyah Yogyakarta oleh Rizqi Restiana 

didapatkan adanya hubungan berbagai faktor resiko terhadap angka kejadian 

Pediculosis capitis yang signifikan, dari beberapa faktor  risiko yang ada salah 

satu faktor  risiko yang mempengaruhi adalah kejadian Pediculosis capitis 

dengan personal higiene yaitu kebiasaan merawat rambut. Selain itu terdapat pula 

perbedaan yang signifikan antara kejadian Pediculosis capitis pada faktor  

risiko lainya diantaranya kelompok umur  tertentu, panjang rambut dan serta 

tipe rambut tertentu. Oleh karena itu dari hasil penelitian yang dilakukan di 

Madrasah Muallimat Muhammadiyah Yogyakarta penulis ingin melakukan 

penelitian pada populasi berbeda  karena pada Asrama Ummu Salamah dan 

Siti Aisyah dikomplek Madrasah Muallimat Muhammadiyah Yogyakarta 

dengan Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam memiliki fasilitas 
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kesehatan dan kebersihan yang berbeda, dan alasan penulis ingin meneliti di 

Surakarta karena di Surakarta sendiri terdapat banyak pondok pesantren yang 

di mungkinkan angka kejadian ini lebih banyak dari pada di Yogyakarta, dan 

penulis juga  hanya meneliti aspek kualitas personal hygiene seseorang apakah 

berhubungan dengan kejadian Pediculosis capitis di Pondok Pesantren 

Modern Islam Assalaam.  

Beberapa faktor yang dapat membantu penyebaran 

infestasi Pediculosis capitis adalah faktor sosial-ekonomi, tingkat 

pengetahuan, personal hygiene buruk, kepadatan tempat tinggal, dan 

karakteristik individu (umur, panjang rambut, dan tipe rambut). 

(Kamiabi,2005) 

 Gejala yang timbul dari infestasi Pediculosis capitis adalah rasa gatal 

dan lesi pada kulit  kepala disebabkan oleh tusukan Pediculus humanus var. 

capitis rambut pada waktu menghisap darah dan rasa gatal timbul karena  A ir 

liur yang merangsang rasa gatal yang hebat pada kulit kepala dan di dapatkan 

papula  merah dengan lesi yang sering ditemukan di belakang kepala atau 

kuduk. (Handoko, 2007)   

Akibat dari infestasi Pediculosis capitis yang tidak diobati dapat 

menimbulkan berbagai dampak pada penderitanya, antara lain berkurangnya 

kualitas tidur anak pada malam hari akibat rasa gatal, stigma sosial, rasa malu 

dan rendah diri. (Fitzpatrick's, 2007)  

Pediculosis capitis paling banyak ditemukan di asrama dan di daerah 

padat penduduk. Umumnya penyakit ini masih tertinggi ke dua setelah scabies 

terutama pada anak-anak usia sekolah, ke jadian ini sebagian besar tertular 

secara langsung melalui perantara (sisir, bantal, kasur, kerudung dan topi) 

karena kebiasaan dari penderita tidak memperhatikan personal hygiene 

sehingga terinfeksi. (Leung, 2005)  

Epidemiologi kasus yang didapat penderita Pediculosis capitis paling 

banyak adalah pada  anak-anak sekolah dan usia muda dengan personal 

hygiene kurang dan anak-anak usia muda yang bertempat tinggal di asrama 
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pondok pesantren dan panti asuhan, sehingga penyebaran Pediculosis capitis 

dapat terjadi secara cepat dan mudah meluas. (Handoko, 2007) 

Personal hygiene merupakan perilaku perawatan diri indvidu 

mempertahankan kesehatannya, oleh karena itu personal hygiene termasuk 

kedalam tindakan pencegahan primer yang spesifik. Personal hygiene menjadi 

aspek yang penting menjaga kesehatan individu karena personal hygiene yang 

baik akan meminimalkan masuknya mikro organisme yang ada di mana -mana 

dan pada akhirnya mencegah seseorang terkena penyakit baik penyakit kulit 

penyakit infeksi, penyakit mulut dan penyakit saluran cerna atau bahkan dapat 

menghilangkan fungsi bagian tubuh tertentu, seperti halnya infeksi 

Pediculosis capitis pada rambut kepala . (Laily, 2012) 

Pondok Pesantren Modern Islam Assalam Surakarta merupakan pusat 

pendidikan islam di Surakarta dengan sistem pembelajaran santri yang artinya 

selama pendidikan berlangsung seluruh siswa diwajibkan untuk tinggal dan 

menetap di pesantren. Tempat tinggal yang disediakan kepada siswa tersebut  

berupa asrama dengan kapasitas orang dalam satu kamar di tempati 16-20 

siswa dengan karakteristik sosial  dan kebiasaan individu yang berbeda-beda. 

Siswa yang tinggal didalam asrama berasal dari berbagai daerah di Indonesia 

dengan  status social-budaya yang beraneka ragam. (www.assalam.or.id)  

Dengan mengamati keadaan di atas, diusulkan oleh penulis untuk 

meneliti hubungan personal hygiene dengan angka kejadian Pediculosis 

capitis pada santri putri Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam 

Surakarta .  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas rumusan masalah 

penelitian ini adalah: “Apakah ada hubunga n antara personal hygiene dengan 

angka kejadian Pediculosis capitis pada Santri Putri Pondok Pesantren 

Modern Islam Assalaam Surakarta?”  

 

 



4 
 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah ada hubungan antara 

personal hygiene dengan angka  kejadian Pediculosis capitis pada santri putri 

Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menjelaskan dan mengetahui hubungan antara personal 

hygiene terhadap angka kejadian Pediculosis capitis  

2. Manfaat Aplikatif 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberi masukan kepada 

santri putri Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam tentang pentingnya 

menjaga personal hygiene manfaat jika personal hygiene itu terjaga. 


